BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab II yaitu kajian pustaka yang berisi teori-teori yang akan
mendasari penelitian ini. Dalam bab II ini penulis akan membahas mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan tema dan judul penelitian yaitu, semantik, makna
bahasa, jenis-jenis makna, definisi peribahasa, makna peribahasa, dan fungsi

peribahasa. Selain itu, terdapat juga penelitian terdahulu.

2.1 Semantik

Secara umum, semantik mengandung pengertian studi tentang makna
bahasa. Jika makna adalah bagian dari bahasa, maka semantik merupakan bagian
dari linguistik (ilmu bahasa).

Semantik didalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris semantics,
dari bahasa Yunani sema (nomina tanda) atau dari verba samaino (menandai,
berarti). Istilah tersebut digunakan oleh para pakar bahasa untuk menyebutkan
bagian ilmu bahasa yang mempelajari makna.

Berikut ini penulis mengutip beberapa pendapat dari para ahli bahasa
tentang definisi semantik. Kridalaksana (2008 : 216) memberikan pengertian
semantik sebagai (1) Bagian struktur bahasa yang berhubungan dengan makna
ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu wicara; (2) Sistem dan

penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada umumnya.



Kemudian menurut Verhaar (2010 : 13) semantik adalah cabang ilmu
linguistik yang membahas arti atau makna.

Muhammad Ali (1993 : 2 dalam Desi Julita 2010) Semantik menelaah
tentang makna yang merupakan penghubung komunikasi agar dapat dimengerti
oleh pembicara dan lawan bicara.

Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk
bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik
dengan hal-hal yang ditandainya. Atau dengan kata lain, bahwa semantik itu
adalah bidang studi dalam linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam
bahasa. Oleh karena itu, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang
makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa : fonologi,
gramatikal, dan semantik (Chaer, 1990 : 2).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian semantik,
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa definisi dari semantik adalah adalah
ilmu yang mempelajari tentang makna sebuah kata dalam suatu bahasa.

Semantik adalah struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkap
dan makna wicara, selain itu semantik juga membahas atau meneliti tentang

makna dan semantik akan selalu berkaitan dengan keadaan sosial.

2.2 Makna Bahasa
Semantik merupakan ilmu yang mempelajari makna. Dalam Kamus
Linguistik, pengertian makna dijabarkan menjadi, 1) Maksud pembicara; 2)

Pengaruh penerapan bahasa dalam pemakaian persepsi atau perilaku manusia atau



kelompok manusia; 3) Hubungan dalam arti kesepadanan atau ketidak sepadanan
antara bahasa atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjukkannya dan 4) Cara
menggunakan lambang-lambang bahasa (Kridalaksana 2008 : 148).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna ialah 1) Arti; 2) Maksud
pembicara atau penulis; 3) Pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk
kebahasaan.

Dari beberapa pengertian makna yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli
diatas, penulis menyimpulkan bahwa makna merupakan maksud yang terkandung
dalam sebuah perkataan atau kalimat antara bahasa dengan bahasa luar.

Batasan tentang pengertian makna sulit ditentukan karena setiap pemakai
bahasa memiliki kemampuan dan cara pandang yang berbeda dalam memaknai
suatu ujaran atau kata.

Bahasa merupakan suatu ungkapan yang mengandung maksud untuk
menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Sesuatu yang dimaksudkan oleh
pembicara bisa dipahami dan dimengerti oleh pendengar atau lawan bicara
melalui bahasa yang diungkapkan.

Definisi bahasa menurut Kridalaksana (2008 : 24) adalah 1) Sistem lambang
bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidentifikasi diri; 2) Variasi bahasa; 3) Tipe bahasa; 4) Alat
komunikasi verbal.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahasa merupakan 1) Sistem

lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh suatu anggota masyarakat
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untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri; 2) Percakapan
(perkataan) yang baik.

Sedangkan Keraf (1997 : 1 dalam Rahmawati Iskandar 2006) menyatakan
bahwa bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa simbol
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Dalam berbahasa pada umumnya
orang ingin mengungkapkan gagasan atau perasaanya secara langsung maupun
tidak langsung dan mudah dimengerti tanpa harus banyak menggunakan kalimat
yang panjang.

Kesimpulan dari pendapat beberapa ahli di atas adalah bahasa merupakan
alat komunikasi yang berupa sistem lambang bunyi yang dihasilkan alat ucap dan

digunakan oleh masyarakat untuk saling berinteraksi.

2.3 Jenis-Jenis Makna

Bahasa pada dasarnya digunakan untuk berbagai kegiatan dan keperluan
dalam kehidupan bermasyarakat, maka makna bahasa pun sangat bermacam-
macam bila dilihat dari beberapa kriteria dan sudut pandang. Jenis makna itu
sendiri menurut Abdul Chaer (2007 : 296) dalam buku “Linguistik Umum”,
dibagi menjadi enam jenis makna, diantaranya:
1. Berdasarkan jenis semantiknya dibedakan menjadi makna leksikal,

gramatikal, dan kontekstual.

2. Berdasarkan ada tidaknya referen pada sebuah kata atau leksem dibedakan

menjadi makna referensial dan makna nonreferensial.
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3. Berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata atau leksem dibedakan
menjadi makna denotasi dan makna konotasi.

4. Berdasarkan ada atau tidak adanya hubungan (asosiasi, refleksi) makna
sebuah kata dengan makna kata lain dibagi menjadi makna konseptual dan
makna asosiatif.

5. Berdasarkan ketepatan maknanya dibedakan menjadi makna kata dan makna
istilah atau makna umum dan makna khusus.

6. Berdasarkan bisa atau tidaknya diramalkan atau ditelusuri, baik secara
leksikal maupun gramatikal dibagi menjadi makna idiomatikal dan

peribahasa.

2.4 Definisi Peribahasa

Menurut Kridalaksana dalam Kamus Linguistik (2008 : 189) peribahasa
adalah 1) Kalimat atau penggalan kalimat yang telah membeku bentuk makna,
dan fungsinya dalam masyarakat; 2) Bersifat turun-temurun; 3) Dipergunakan
untuk menghias karangan atau percakapan, penguat maksud karangan, pemberi
nasihat, pengajaran, atau pedoman hidup; 4) Mencakup bidal, pepatah,
perumpamaan, ibarat, pemeo. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peribahasa
merupakan 1) Kelompok kata atau kalimat yang tetap susunannya, biasanya
mengiaskan maksud tertentu (dulu peribahasa termasuk juga bidal, ungkapan,
perumpamaan); 2) Ungkapan atau kalimat ringkas padat, berisi perbandingan,

perumpamaan, nasihat, prinsip hidup atau aturan tingkah laku.
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Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
peribahasa adalah kelompok kata atau kalimat yang menyatakan suatu maksud,
biasanya berisi tentang nasihat, sindiran, atau pedoman hidup yang bersifat turun

temurun.

2.5 Makna Peribahasa

Makna peribahasa adalah makna yang masih dapat ditelusuri atau dilacak
dari makna unsur-unsurnya karena adanya ‘“‘asosiasi” antara makna asli dengan
makna sebagai peribahasa (Chaer 2007 : 296). Contohnya pada peribahasa
“melepaskan anjing terjepit, sesudah lepas ia mengigit” yang artinya menolong
kepada orang tak berbudi, kadang kala dibalas dengan kejahatan (Ramadhan
2002 : 29). Dari contoh peribahasa tersebut terdapat asosiasi antara makna asli
dengan makna peribahasa. Makna asli dari peribahasa tersebut ialah melakukan
hal yang sia-sia karena telah menolong anjing yang terjepit namun setelah itu
anjing tersebut malah menggigit si penolong. Dari penjelasan tersebut, sama
halnya dengan makna peribahasa yang dimiliki peribahasa “melepaskan anjing
terjepit, sesudah lepas ia mengigit” yang artinya menolong kepada orang tak
berbudi, kadang kala dibalas dengan kejahatan. Makna peribahasa tersebut penulis
interpretasikan sebagai berbuat hal yang sia-sia karena telah menolong seseorang
yang tengah mengalami kesulitan namun dibalas dengan kejahatan.

Makna peribahasa ini bersifat mengkritik atau menyindir seseorang, maka
bisanya juga disebut dengan nama perumpamaan. Kata yang sering digunakan

dalam peribahasa yaitu kata seperti, bagai, bak, laksana, umpama, tetapi ada juga
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peribahasa  yang tidak menggunakan kata-kata tersebut namun kesan

peribahasanya tetap tampak.

2.6 Fungsi Peribahasa

Peribahasa merupakan suatu fenomena umum yang diterapkan secara
berbeda dalam berbagai kebudayaan. Bagi masyarakat Indonesia peribahasa
bukanlah hal yang asing karena peribahasa memiliki peranan penting dalam
masyarakat. Peribahasa digunakan untuk menyampaikan nasihat, teguran, maupun
sindiran kepada orang lain. Peribahasa merupakan wujud apabila masyarakat
menyadari betapa sulitnya untuk memberikan nasihat atau teguran secara terus-
terang kepada orang lain tanpa menyinggung perasaannya. Rasa sungkan untuk
mengutarakan sesuatu secara jelas bagi masyarakat Indonesia seringkali diakali
dengan penggunaan peribahasa.

Peribahasa termasuk ke dalam salah satu unsur kebudayaan yang perlu
dikembangkan dalam pemakaiannya, karena peribahasa merupakan bagian dari
kebudayaan yang dimiliki oleh setiap suku atau etnis di Indonesia. Sebagai
bagian dari kebudayaan peribahasa menarik untuk digunakan dalam
berkomunikasi. Melalui peribahasa pesan atau nasihat lebih mudah disampaikan
dan terasa mengena dengan maksud yang ingin disampaikan kepada lawan bicara.
Dengan sedikit kata-kata, peribahasa dapat digunakan untuk mengungkapkan
pesan atau nasihat yang sebenarnya memerlukan penjelasan yang panjang dan
membutuhkan waktu yang lama. Dalam peribahasa terdapat berbagai informasi

mengenai kehidupan  sosial dan norma-norma - yang  berlaku dalam
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masyarakat. - Suatu kenyataan dalam kehidupan sehari-hari banyak pemakai
bahasa yang menggunakan peribahasa untuk menyampaikan maksudnya.
Peribahasa sering digunakan oleh orang tua untuk mengungkapkan sesuatu (pesan
atau nasihat) yang ingin disampaikan kepada anak-anaknya.

Peribahasa Jepang dibagi menjadi 4 berdasarkan fungsinya menurut Sekai
Daihyakka Jiten 11 (1972 : 332) dalam Sriwahyu Istana (2015 : 65), antara lain:
a. Kougekitekina kotowaza (peribahasa yang bersifat ofensif)

Peribahasa jenis ini biasanya digunakan sebagai senjata untuk mengadu

kecakapan berbicara, juga digunakan untuk mengkritik dan menyindir lawan

bicara atau musuh.

Contoh:

Nou aru taka wa tsume o kakusu.

RED DIEITMZ RS,

Burung elang yang mampu menyembunyikan cakarnya.
Orang yang berilmu biasanya rendah hati. (Sriwahyu Istana 2015 : 65).

Inu no touboe.
RDER,
Gonggongan seekor anjing (lemah).

Seseorang yang sering membicarakan kejelekan orang lain dibelakang.
(Kurashi ni yakudatsu kotowaza jiten 2002 : 38).

b. Keikentekina kotowaza (peribahasa yang bersifat empirik)
Peribahasa yang digunakan untuk mengungkapkan pengalaman hidup. Isi
peribahasa ini berhubungan dengan sikap hidup, pengetahuan, kepercayaan,
yang bisa berbeda di tiap daerahnya. Juga berhubungan dengan teknik
produksi seperti pertanian, perikanan, cuaca, dan pengetahuan tentang

kehidupan.
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Contoh:
Asa yake wa ame yuuyake wa hare.

RBECH IR, & BRI XA,
Jika fajar hujan, maka senja cerah. (Sriwahyu Istana 2015 : 65).

Hoyuru inu wa utaruru.

DD RITFT2% 5,

Anjing yang baik akan disayang, tetapi anjing yang nakal akan dipukul.
Seseorang yang baik dan jujur akan disukai banyak orang. Namun, orang
yang jahat dan tidak jujur tidak akan disukai banyak orang.

(Kurashi ni yakudatsu kotowaza jiten 2002 : 358).

Kyoukuntekina kotowaza (peribahasa yang bersifat didaktik)

Adalah jenis peribahasa yang mengandung pendidikan, ajaran moral, etika,
nasihat, yang dapat dijadikan sebagai pedoman bagi seseorang dalam
bertindak atau melakukan suatu perbuatan.

Contoh:

Inu wa mikka kaeba sannen on o wasurenu.

RIZ= B ZIE =B E S,

Jika memelihara anjing tiga hari, tidak melupakan kebaikan itu selama tiga
tahun.

Orang yang tahu membalas budi. (Sriwahyu Istana 2015 : 65).

Inu mo houbai, taka mo houbai.
REHZE, JEHHE,

Anjing pun berteman, elang juga berteman.
Meskipun berbeda tingkatan tetapi harus menjalin hubungan yang baik.
(Kurashi ni yakudatsu kotowaza jiten 2002 : 38).

Yuugitekina kotowaza (peribahasa yang bersifat permainan)
Biasa digunakan untuk mengisi waktu pada saat tahun baru dengan beradu
kemampuan menggunakan peribahasa.

Contoh:
Sho no mochi wo kuitai.
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HIDHE 2 RN,
Ingin makan mochi untuk pertama kali.
Seseorang yang = ingin jadi ~yang pertama dalam hal apapun.

(http://www kikkoman.co.jp)

Mochi wa an dekatakunaru.

BRI T e D,

Mochi bisa menjadi pasta kacang.

Dengan adanya  pengaruh hal lain, ~bisa = merubah  segalanya.
(http://www kikkoman.co.jp).

2.6 Penelitian Terdahulu

Di bawabh ini, penulis cantumkan penelitian terdahulu mengenai peribahasa

Jepang, antara lain yaitu:

1)

Penelitian berjudul Analisis Perbahasa Jepang Dan Indonesia Yang
Menggunakan Kata ”Kera” (Saru) yang ditulis oleh Rahmawati Iskandar
pada tahun 2006 Universitas Bina Nusantara. Dalam penelitian tersebut,
menjelaskan tentang 16 peribahasa Jepang dan 15 peribahasa Indonesia
yang menggunakan kata kera (saru). Penelitian Rahmawati dianalisis
dengan menggunakan beberapa cara yaitu, pertama mengelompokkan
masing-masing peribahasa Jepang dan Indonesia, kedua diterjemahkan serta
dikelompokkan menurut isi dari peribahasa tersebut. Dalam penelitian ini,
penulis menitikberatkan pada interpretasi masing-masing peribahasa Jepang
dan peribahasa Indonesia tersebut menurut pandangan penulis sendiri.

Kelebihan dari penelitian Rahmawati ini adalah pembaca dapat mengetahui
apa saja peribahasa Jepang yang mengandung sindiran, ajaran moral, serta

ungkapan yang susunan katanya mengandung sejarah.
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Penelitian berjudul Interpretasi Makna Peribahasa Jepang Yang
Terbentuk Dari Kata Hana yang ditulis oleh Volga Rusniko tahun pada
2010 Universitas Sumatra Utara. Dalam penelitian tersebut, tercantum 14
peribahasa Jepang yang mengandung kata hana (bunga), kemudian penulis
menganalisa data menggunakan kajian semiotik, semantik, dan juga
dianalisis menggunakan makna idiomatik. Pada penelitian ini, penulis juga
menganalisanya dengan mencari padanan yang serupa dengan peribahasa
Indonesia dari segi arti dan susunan katanya.

Kelebihan dari penelitian Volga ini adalah pembaca dapat mengetahui apa
saja peribahasa Jepang yang memiliki kesamaan makna dengan peribahasa
Indonesia. Selain itu, pembaca juga dapat mengetahui asal-usul dalam
proses pembentukan peribahasa Jepang yang menggunakan kata hana
(bunga) tersebut dan peranan “bunga” dalam masyarakat Jepang.

Penelitian berjudul Interpretasi Makna Peribahasa Jepang Yang
Terbentuk Dari Kata Mizu yang ditulis oleh Desi Julita Purba tahun 2010
Universitas Sumatra Utara. Dalam penelitian ini, disebutkan 16 peribahasa
Jepang yang mengandung kata mizu (air). Kemudian penulis menganalisa
data dengan menggunakan kajian sintaksis, semantik, dan diinterpretasikan
maknanya menurut apa yang ditafsirkan oleh penulis sendiri.

Kelebihan dalam penelitian Desi ini adalah dapat mengetahui makna
peribahasa Jepang yang menggunakan kata mizu (air) yang memiliki

peranan penting dalam aspek kebudayaan Jepang. Serta banyak terdapat
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nasihat yang bisa dipetik dan sindiran dari peribahasa Jepang yang
dijelaskan dalam penelitian ini.

Penelitian berjudul Interpretasi Makna Kata Uma (Kuda) Pada
Peribahasa Jepang yang ditulis oleh Mochamad Anwar Amrizal pada
tahun 2014 Universitas Brawijaya. Dalam penelitian ini menjelaskan 50
peribahasa Jepang yang menggunakan kata wma (kuda). Kemudian
peribahasa tersebut dianalisa menggunakan kajian semantik, makna
konotasi dan denotasi, dan digolongkan menurut jenis-jenis peribahasanya.
Kelebihan dari penelitian Anwar ini dapat mengetahui makna peribahasa
dari segi makna konotasi dan makna denotasinya yang diinterpretasikan
menurut pandangan penulis sendiri. Selain itu, juga dapat mengetahui

peribahasa Jepang menurut jenis-jenis peribahasanya.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah dapat mengetahui persamaan dan perbedaan peribahasa
Jepang dan peribahasa Indonesia yang menggunakan kata anjing (inu).
Kemudian fungsi dari peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia. Selain
itu, dari penelitian ini dapat diketahui peranan inu (anjing) dalam aspek

kebudayaan masyarakat Jepang.



